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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang peneliti uraikan, yaitu 

hadanah pada ibu yang berstatus narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

perempuan kelas IIA Martapura maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Hadanah pada ibu yang berstatus narapidana di lembaga pemasyarakatan 

perempuan kelas II Martapura yang memiliki anak belum mumayyiz ketika 

menjalani hukuman sebagai narapidana tidak dapat seutuhnya melakukan 

dan memenuhi tanggung jawabnya dalam mengasuh, mendidik, serta 

mengawasi anak-anaknya karena anak yang sudah mencapai usia 2 tahun 

harus diserahkan kepada keluarga terdekat dengan persetujuan ibunya, 

jarangnya ibu bertemu dan bahkan ada yang belum pernah bertemu anak-

anak setelah mereka menjalani hukuman dengan jarak menuju lapas yang 

jauh dan keadaan ekonomi mereka, walaupun mereka berada dalam lapas 

mereka tetap memperhatikan perkembangan anak-anaknya dengan pola-

pola pengasuhan, dan narapidana yang diketahui oleh anaknya memiliki 

dampak psikologis mendalam dengan rasa kepercayaan diri yang menurun 

dengan segala bentuk persoalan yang mereka hadapi ketika berada di lapas 

dengan pandangan yang pesimis. 

2. Kendala yang dihadapi oleh ibu yang berstatus narapidana dalam 

melaksanakan hadanah diantaranya, minimnya waktu yang diberikan oleh 



144 

 

 
 

pihak lapas pada saat jam kunjungan bertamu 30 menit karena banyaknya 

tamu yang ingin mengunjungi dan menemui keluarga, overload kapasitas 

narapidana yang berada dalam lapas seharusnya 210 orang menjadi 516 

orang, ruang gerak narapidana sangat terbatas karena mereka harus 

menaati peraturan yang telah berlaku, serta keadaan dan lingkungan lapas 

yang kurang bagus untuk anak-anak tinggal dan ikut ibunya.  

3. Peran petugas lembaga pemasyarakatan terhadap ibu yang berstatus 

narapidana dalam melaksanakan hadanah, diantaranya memberikan 

fasilitas  untuk berkomunikasi dengan anak-anak melalaui via wartel, 

memberikan fasilitas bermain anak-anak, ruangan untuk kunjungan 

bertamu, dan klinik kesehatan yang di dalamnya menyediakan perawatan 

baik jasmani maupun rohani karena peran petugas sudah sesuai dengan 

peraturan Undang-Undang Nomor 22 tahun 2022 tentang pemasyarakatan. 

 

B. Saran 

1. Pada ibu yang menjalani hukuman sebagai narapidana dalam lapas  

a. Dalam pengasuhan anak, seorang narapidana tidak berarti kehilangan 

hak dan kewajibannya dalam mengasuh dan mendidik anak. Akan lebih 

baik, jika narapidana memanfaatkan semaksimal mungkin fasilitas yang 

diberikan oleh pihak lapas baik berupa komunikasi via wartel maupun 

pada saat jam kunjungan dan tempat bermain. 

b. Seorang narapidana sebaiknya tetap memposisikan diri untuk menjadi 

seorang ibu yang baik dan bertanggung jawab tanpa ada rasa malu 



145 

 

 
 

ataupun rasa bersalah kepada anak-anak, agar mereka tidak kehilangan 

kasih sayang seorang ibu dan anak tetap merasa memiliki figur seorang 

ibu yang baik. 

c. Adanya kerjasama dari berbagai aspek seperti masyarakat, suami dan 

keluarga dari narapidana dalam melaksanakan hadanah baik langsung 

maupun tidak langsung. 

2. Pada pihak-pihak Lembaga Pemasyarakatan 

a. Memberikan waktu kunjungan lebih kepada narapidana yang khususnya 

kepada ibu yang memiliki anak belum mumayyiz. 

b. Menyadiakan ruangan khusus untuk ibu dan anak-anak yang masih 

dibawah usia 2 tahun untuk mereka tinggal bersama. 

c. Dalam pemberian hak-hak narapidana diperlukan pengkajian kembali 

yang terdapat pada Peraturan Pemerintah Nomor. 32 Tahun 1999 

tentang syarat dan tatacara lapas terkhusus untuk ibu yang 

melaksanakan hadanah masih dalam masa hukum terpidana. 
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